
  

BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan 

 Kesenian Reak di wilayah Ujungberung dapat dipahami sebagai praktik 

budaya yang tidak bersifat statis, melainkan terus bergerak mengikuti dinamika 

sosial masyarakat pendukungnya. Reak tidak hanya hadir sebagai warisan tradisi 

yang dijaga secara turun-temurun, tetapi juga bertransformasi seiring perubahan 

konteks ruang dan waktu. Keberadaannya di lingkungan perkotaan memperlihatkan 

kemampuan adaptif kesenian rakyat dalam merespons perkembangan budaya 

modern tanpa kehilangan akar identitas lokal yang melekat di dalamnya. 

 Dalam konteks Ujungberung, kesenian Reak tumbuh berdampingan dengan 

skena musik cadas dan budaya underground yang telah lama berkembang di 

wilayah tersebut. Relasi antara kedua ranah ini membentuk ekosistem kolektif yang 

saling memengaruhi, baik dari segi musikal, sosial, maupun kultural. Praktik-

praktik seperti gigs Do It Yourself  (DIY), keterlibatan musik cadas, serta semangat 

solidaritas antarpelaku menunjukkan bahwa kesenian tradisi dan subkultur modern 

tidak berada dalam posisi yang saling meniadakan, melainkan justru memperkuat 

satu sama lain. 

 Grup Balebat Pakidulan berperan penting sebagai penghubung antara tradisi 

Reak dan ekspresi budaya urban. Melalui keterlibatan aktif dalam skena musik 

cadas, penggunaan estetika visual yang dipengaruhi fashion metal, serta praktik 

kolektif yang inklusif, Balebat Pakidulan membangun identitas sub-kultural yang 

khas bagi wilayah Ujungberung. Identitas tersebut tidak dipahami sebagai sesuatu 
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yang tetap, tetapi sebagai proses yang terus dibentuk melalui interaksi sosial, 

praktik bermusik, dan pengalaman lintas generasi di dalam komunitas. 

 Berdasarkan kondisi tersebut, film dokumenter Balebat Pakidulan: Legacy of 

Noise dihadirkan sebagai upaya pengarsipan sekaligus refleksi kritis atas 

keberlangsungan ekosistem budaya di Ujungberung. Film ini tidak hanya 

mendokumentasikan praktik kesenian Reak, tetapi juga merekam jejaring sosial, 

semangat kolektivitas, dan dinamika subkultur yang menopangnya. Dengan 

demikian, karya ini diharapkan dapat menjadi bukti konkret sekaligus rujukan di 

masa mendatang, dalam memahami bagaimana tradisi lokal dapat terus hidup dan 

bermakna di tengah arus perubahan budaya perkotaan. 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil evaluasi, rekomendasi yang dapat disampaikan berfokus 

pada penguatan kesiapan gagasan dan teknis sejak tahap awal produksi. 

Penyusunan rencana kerja perlu dilakukan secara lebih sistematis, meliputi 

pematangan konsep, pengaturan alur produksi, serta kesiapan menghadapi berbagai 

kemungkinan hambatan di lapangan, seperti kondisi cuaca dan keterbatasan waktu 

narasumber. Dengan perencanaan yang lebih matang namun tetap fleksibel, 

langkah improvisasi masih dapat dijalankan tanpa menghilangkan arah dan tujuan 

utama penciptaan. Upaya ini penting agar keterkaitan antara konsep awal dan hasil 

akhir karya tetap selaras, sehingga film yang dihasilkan mampu menjawab 

kebutuhan artistik sekaligus akademik. 

 Selain itu, perhatian terhadap komunikasi tim dan ketelitian pada tahap 

pascaproduksi menjadi hal yang tidak kalah penting. Intensitas koordinasi antara 
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tim produksi dan kelompok kesenian perlu ditingkatkan guna menghindari 

kesalahpahaman yang dapat menghambat jalannya proses produksi. Penataan ulang 

struktur narasi film serta pemeriksaan detail pada subtitle juga harus dilakukan 

secara cermat agar pesan yang disampaikan tidak menimbulkan ambiguitas bagi 

penonton. Kekeliruan teknis yang terlihat sepele dapat berpengaruh besar terhadap 

pemaknaan keseluruhan karya. Oleh karena itu, sikap terbuka terhadap kritik dan 

kemampuan merefleksikan proses kerja menjadi bekal penting bagi pencipta untuk 

menghasilkan karya-karya berikutnya yang lebih matang, terencana, dan 

komunikatif.
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